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KATA PENGANTAR

Kurikulum 2019 Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris PPS UNY ini dikembangkan dari Kurikulum 2016 berdasarkan hasil evaluasi yang melibatkan alumni dan  pemangku kepentingan internal dan eksternal dan untuk memenuhi tuntutan perubahan kebijakan yang diambil oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan dan Kebudayaan Tinggi dan Universitas Negeri Yogyakarta dalam rangka merespon pada tuntutan perkembangan zaman. Semua ini tercermin dalam revisi visi, misi, dan tujuan. 
	Revisi dilakukan terhadap perbaikan sebaran mata kuliah dan cakupan isi untuk memenuhi tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, yang telah diungkapkan oleh alumni dan pengguna lulusan. Pengaturan sebaran mata kuliah dilakukan untuk menjamin agar mahasiswa dapat menyelesaikan studinya tepat waktu dengan memperoleh lebih banyak kesempatan melakukan penelitian pada semester 3. Terkait dengan hal ini adalah penambahan bobot mata kuliah Scientific Writing yang diyakini dapat mendukung peningkatan kemampuan  mahasiswa dalam menulis karya ilmiah, berupa proposal penelitian, makalah, dan artikel jurnal, yang menjadi syarat kelulusan. Selain itu, telah pula diciptakan mata kuliah baru yang dapat dinikmati oleh mahasiswa lintas program, yaitu Higher Education Study Skills, yang dapat membekali para mahasiswa program Magister, dengan keterampilan belajar pada tingkat perguruan tinggi. Penguasaan keterampilan belajar tersebut akan mendukung upaya penyelesaian studi tepat waktu. Dengan demikian, keberhasilan penyelenggaraan mata kuliah tersebut akan mendukung target memperpendek masa studi, yang menjadi salah satu tareget peningkatan penyelenggaraan pendidikan di di PPs Universitas Negeri Yogyakarta ini.
Di atas semuanya, semua mata kuliah dibentuk dengan memperhatikan cakupan cCapaian pPembelajaran lLulusan (CPL) dan bahan bahan kajian kajian (BK) sebagai penerapan pendekatan pendidikan berbasis capaian pembelajaran. CPL telah dirumuskan untuk mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan khusus, dan keterampilan umum dalam bidang pendidikan bahasa Inggris. Semua ini untuk mendukung tercapainya visi, misi, dan tujuan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris, yang bermuara pada dihasilkannya profil lulusan sebagai pendidikan bahasa Inggris yang unggul, kreatif dan inovatif, dan mengamalkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan. Dengan demikian, lulusan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris akan memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam berkarier sesuai dengan bidang keahliannya dan  membangun masyarakat dan bangsa. 
Untuk kelaziman pengembangan kurikulum, pelaksanaan Kurikulum 2019 ini hendaknya  disertai dengan upaya melakukan evaluasi secara terus menerus agar perbaikan selanjutnya akan dapat dilakukan dengan dasar pengalaman empiris.
 
Yogyakarta, 20 Juli 2019
Ketua Program Studi

Prof. Suwarsih Madya, M.A., Ph.D.
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A. PENDAHULUAN
 Pengembangan kurikulum di Universitas Negeri Yogyakarta (selanjutnya disingkat UNY) untuk semua program studi, termasuk Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris dilakukan dengan mengacu pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,  Peraturan Presiden RI  Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Permendikbud Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI pada Kurikulum Pendidikan Tinggi.  Aspek substansial pengembangan kurikulum tersebut adalah orientasi pada KKNI dengan menerapkan pendekatan pendidikan berbasis capaian pembelajaran, yang pada dasarnya merupakan pengembangan dari pendekatan berbasis kompetensi. Semua karakteristik kurikulum berbasis kompetensi masih dipertahankan tetapi diperkuat dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Dengan pendekatan berbasis capaian pembelajaran ini, rumusan capaian pembelajaran menjadi tumpuan penentuan isi kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
Kurikulum baru berbasis KKNI, yang merupakan pengembangan dari Kurikulum 2009, diimplementasikan sejak tahun 2014, dan direvisi pada tahun 2016 untuk disesuaikan dengan perubahan tuntutan perkembangan zaman. Maka menjadi suatu kebutuhan untuk melakukan evaluasi/peninjauan ulang terhadap Kurikulum 2016, sekaligus dikaitkan dengan beberapa regulasi terbaru.
Dalam pendekatan berbasis capaian pembelajaran (Outcomes-based Education), pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal, memiliki peran penting. Pemangku kepentingan internal sangat terlibat dalam pelaksanaan kurikulum, yaitu dosen sebagai penyelenggara pembelajaran dan mahasiswa sebagai peserta pembelajaran yang diselenggarakan oleh dosen. Di lain pihak, pemangku kepentingan eksternal adalah alumni dan pengguna lulusan. Oleh sebab itu, mereka dilibatkan dalam evaluasi/peninjauan ulang Kurikulum 2016. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan masukan dari pemangku kepentingan untuk memperbaiki program kurikuler dan memperbaiki kompetensi lulusan agar lulusan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris benar-benar memiliki seperangkat kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Evaluasi/peninjauan ulang kurikulum bersama pemangku kepentingan tersebut telah memberi arah tentang beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan perbaikannya. Beberapa aspek tersebut mencakup: 
(1)   lama studi, dengan rata-rata masih di atas empat semester;  
(2) ketidakjelasan perbedaan isi dan kompetensi sasaran antara beberapa mata kuliah S2 dan S1;
(3)  kelemahan Kurikulum 2016 dari segi keterkaitan dan kesesuaian struktur dan isi kurikulum dibandingkan dengan kurikulum serupa di lembaga lain (dalam dan luar negeri) untuk mendukung pelaksanaan kerja sama antar lembaga melalui alih kredit dan pertukaran dosen; 
;


 (45) kebutuhan untuk menyetarakan tingkat kompetensi dengan tuntutan KKNI, yaitu tingkat 8 (delapan); 
(65) ) kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum dengan tuntutan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan pembaharuannya yang tertuang dalam Permenristekdikti Nomor 50 tahun 2018; 
(67) kebutuhan untuk menyesuaikan Kurikulum dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 35 Tahun 2017 tentang Statuta baru Universitas Negeri Yogyakarta.
(8)  kebutuhan untuk menyesuaikan kurikulum PBI S2 dengan tuntutan perkembangan zaman (jenis kepemimpinan pembelajaran, empat keterampilan abad ke-21 atau 4CSs (Communication, Collaboration, Critical Thinking, Creative Thinking Skills) abad ke-21) dan kebutuhan masyarakat (seperti kewirausahaan).

Masa studi yang belum sesuai target dinilai terkait dengan struktur kurikulum dan kemampuan mahasiswa untuk menghasilkan karya ilmiah dan artikel jurnal tanpa harus menunggu hasil penelitian tesisnya. Dua hal tersebut pada dasarnya saling terkait. Struktur Kurikulum 2016 menempatkan mata kuliah Scientific Writing pada semester 3, yang menghambat penulisan artikel jurnal dan penulisan proposal penelitian; kedua kegiatan tersebut memerlukan keterampilan menulis ilmiah. Maka mata kuliah ini perlu ditinjau penempatannya pada semester yang lebih tepat. Di samping itu, dalam Kurikulum 2016 pada semester 3 mahasiswa terkendala dalam pengumpulan data penelitiannya untuk tesisnya karena masih harus menempuh beberapa mata kuliah. Semua ini berdampak pada penyelesaian studi mahasiswa. Semua ini dapat diatasi dengan mengatur penempatan maka kuliah pada semester yang lebih tepat.
Persoalan lain yang lebih substansial berkenaan dengan kesinambungan dan penjenjangan kurikulum PBI antara jenjang S1 dan S2. Oleh sebab itu, perlu ditinjau ulang penamaan dan isi beberapa mata kuliah agar terlihat dengan jelas perbedaan cakupan dan kedalaman pembahasan bahan kajian mata kuliah terkait. Perbedaan cakupan dan kedalaman tersebut mesti juga tercermin dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL) sehingga dengan jelas tertangkap cakupan dan kedalaman yang lebih untuk S2 dibandingkan dengan S1. Selain selaras itu, rumusan CPL juga perlu diperbaiki agar memenuhi tuntutan KKNI dalam hal tingkat kompetensi, dalam hal ini tingkat 8 untuk jenjang S2. Kejelasan rumusan CPL dalam menggambarkan tingkat kompetensi pada tingkat 8 KKNI tersebut memudahkan pengukuran hasilnya karena indikator akan dapat ditentukan dengan mudah. Semua ini hendaknya tercermin dalam deskripsi mata kuliah dan RPS yang mencakup aspek penilaian (cakupan dan caranya).
Terkait dengan persoalan cakupan dan kedalaman bahan kajian dan tingkat kompetensi, yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan (isi kurikulum)  adalah persoalan penyelarasan penamaan dan isi beberapa mata kuliah bidang studi dengan penamaan dan isi di perguruan tinggi lain di dalam dan luar negeri. Jika penamaan dan isi dapat berterima dalam kancah nasional dan internasional, upaya kerja sama akan dengan mudah dilakukan, utamanya untuk kerja sama dalam bentuk transfer kredit dan pertukaran dosen tamu penuh.
Dalam dunia global dengan segala peluang untuk meraih kemajuan melalui kerja sama, sangat penting untuk menyetarakan kurikulum dengan lembaga lain sejenis di dalam dan di luar negeri. Oleh sebab itu, perlu dilakukan kajian komparatif kurikulum dengan beberapa lembaga dalam negeri dan lembaga di luar negeri, baik di negara berbahasa Inggris sebagai bahasa kedua/asing maupun di negara berbahasa Inggris sebagai bahasa ibu. Dengan kesetaraan tersebut, akan dengan lebih mudah untuk membangun kerja sama dalam bentuk program alih kredit, pertukaran dosen tamu, dan penelitian.
Mengingat bahwa dalam pendidikan berbasis capaian pembelajaran, suara pemangku kepentingan memberikan titik awal dalam pengembangan kurikulum, telah diundang dosen dan mahasiswa sebagai pemangku kepentingan internal  dan pengguna lulusan dan alumni sebagai pemangku kepentingan eksternal untuk berpartisipasi aktif  dalam suatu FGD evaluasi kurikulum untuk memperoleh saran perbaikan dan informasi tentang aspirasi mereka. Dari FGD yang dilakukan pada Minggu ke-4 bulan Mei 2019 tersebut, ada tiga  butir masukan tentang isi kurikulum. Masukan pertama adalah usulan untuk diperkuatnya muatan yang berkenaan dengan kewirausahaan. Masukan kedua berkenaan dengan kepemimpinan pembelajaran yang terkait dengan kemandirian guru. Masukan ketiga adalah diperkuatnya bahan kajian yang terkait dengan pengembangan guru.
Revisi Kurikulum juga perlu dilakukan agar kurikulum lebih sesuai dengan butir-butir penting dalam Statuta UNY yang tertuang dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 35 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta. Butir-butir penting yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum adalah revisi rumusan visi, misi, dan tujuan. Hal ini terkait dengan kerangka berpikir bahwa program studi adalah bagian integral dari UNY secara keseluruhan. 
Di atas semuanya, perhatian khusus perlu diberikan pada tuntutan kompetensi dalam Era Revolusi Industri 4.0 (ERI 4.0). ERI 4.0 dengan kemajuan teknologi yang sangat canggih memberikan dampak sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan, dan sekaligus menyodorkan tantangan yang harus dijawab salah satunya lewat pendidikan yang unggul, kreatif, dan inovatif. Pendidikan yang demikian dilaksanakan oleh lembaga-lembaga yang memiliki tekad yang sama,  termasuk Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris. Tantangan tersebut dijawab dengan mengembangkan seperangkat kompetensi yang relevan dalam diri mahasiswa. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan berpikir kritis dan sistemik (thinking critically and systemically) berdasarkan teori/konsep, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi, kemampuan berpikir sintetik, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir etis, kemampuan berwirausaha, literasi teknologi informasi,  dan kemampuan dan kemauan belajar sepanjang hayat. Lulusan yang demikian memiliki literasi teknologi dan literasi humaniora. Terkait dengan tuntutan kemampuan tersebut, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris perlu didukung oleh dosen yang unggul kualitasnya yang tercermin dalam kreativitas dan inovasinya dan kepribadian yang bertakwa, mandiri, dan cendekia. Barisan dosen yang demikian akan menjamin penguasaan capaian pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan.
Revisi/pengembangan kurikulum Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris ini dilakukan secara sistemik dan menyeluruh untuk memenuhi aspirasi pemangku kepentingan yang berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, dan sekaligus menjawab tantangan zaman teknologi canggih ini. Pengembangan Kurikulum 2016 menjadi Kurikulum 2019 Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris ini mencakup (1) perubahan kompetensi menjadi capaian pembelajaran lulusan program studi, (2) peninjauan ulang visi, misi, dan tujuan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, (3) perubahan rumusan profil lulusan, (4) mekanisme pembentukan mata kuliah, (5) pengaturan ulang struktur kurikulum per semester, yang diikuti dengan (6) perumusan deskripsi mata kuliah, dan (7) penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Butir 7 akan disajikan secara terpisah dari dokumen Kurikulum 2019 ini.

B. LANDASAN HUKUM
1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan tinggi 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Jo. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional
4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 73 tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi 
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.81 Tahun 2014 tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
8. Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 35 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta
10. Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
11. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0. Edisi Ketiga Tahun 2018, diterbitkan Ditjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kemenristekdikti
12. Peraturan Rektor UNY Nomor .... tentang Panduan Pengembangan Kurikulum Program Studi

C. VISI, MISI, DAN TUJUAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN INGGRIS

1. Visi 
Pada tahun 2025 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris menjadi program studi yang unggul, kreatif, dan inovatif di Asia  dalam pembelajaran, penelitian, dan pengembangan bidang pendidikan bahasa Inggris baik dalam segi teori dan penerapannya melalui sistem budaya kerja sinergis berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.

2. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang pembelajaran bahasa Inggris yang berkualitas untuk menghasilkan tenaga profesional dalam bidang pendidikan bahasa Inggris yang unggul, kreatif, dan inovatif  untuk mampu bersaing baik di tingkat nasional maupun regional (Asia), sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dan kebutuhan masyarakat.
b. Melakukan penelitian dan memanfaatkan hasil penelitian untuk pengembangan di bidang pendidikan bahasa Inggris, untuk kepentingan pendidikan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan nasional.
c. Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui penyebarluasan dan penerapan hasil-hasil penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan bahasa Inggris.
d. Melakukan kerja sama nasional, regional dan internasional, yang saling menguntungkan dengan lembaga-lembaga pendidikan, pelatihan dan pemerintahan, baik tingkat pusat dan daerah.

3. Tujuan
Tujuan pendirian program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris, Program Pascasarjana (PPs), UNY adalah:
a. Menghasilkan magister pendidikan bahasa Inggris yang handal dalam menghasilkan karya akademik-profesional yang kreatif dan inovatif lewat penelitian bidang pendidikan bahasa Inggris dengan mengamalkan etika ilmiah.
b. Menghasilkan pendidik, peneliti, pengembang, dan pengelola pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing, dengan cara yang unggul, kreatif, dan inovatif berlandaskan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.
c. Menghasilkan penelitian ilmiah, penelitian kebijakan, dan penelitian terapan untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Inggris baik dari segi teoretis maupun praktis, yang memiliki keunggulan, kreativitas, dan inovasi.
d. Menghasilkan program-program kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil penelitian pembelajaran bahasa Inggris untuk memberdayakan masyarakat pendidik Bahasa Inggris dan masyarakat umum dengan keterampilan yang dibutuhkan.
e. Membangun kerja sama yang saling menguntungkan dalam bidang pembelajaran Bahasa Inggris dengan lembaga-lembaga mitra dalam lingkup lokal, nasional, regional, dan internasional.

D. PROFIL LULUSAN 
 Lulusan Program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris diharapkan dapat berperan dalam masyarakat  untuk satu atau lebih profil lulusan berikut:
1. Pendidik Bahasa Inggris untuk semua jenjang dan jalur pendidikan
2. Peneliti Bidang Pendidikan Bahasa Inggris
3. Pengembang Kurikulum dan Pembelajaran Bahasa Inggris
4. Pengembang Media dan Sumber Belajar Bahasa Inggris
    Adapun deskripsi untuk masing-masing profil lulusan diuraikan dalam Tabel 1 di bawah.

Tabel 1: Profil Lulusan dan Deskripsinya

	Profil
	Deskripsi Profil

	1. Pendidik Bahasa Inggris untuk semua jenjang dan jalur pendidikan

	Pendidik Bahasa Inggris yang menguasai teori dan aplikasinya di bidang ilmu pendidikan Bahasa Inggris dan mampu mengembangkan ilmu pendidikan Bahasa Inggris melalui riset, inovasi yang teruji, menyelesaikan masalah dengan pendekatan inter-/multi-disiplin, serta memiliki kemampuan menggunakan transformasi digital (ICT) untuk pembelajaran dan mengikuti perkembangan pendidikan Bahasa Inggris, berjiwa Pancasila, didukung kemampuan berbahasa Inggris, dan memiliki jiwa kepemimpinan

	2. Peneliti Bidang Pendidikan Bahasa Inggris
	Peneliti Pendidikan Bahasa Inggris yang menguasai metodologi penelitian pendidikan, memahami karakteristik objek dan persoalan pendidikan Bahasa Inggris, menguasai ICT dan bahasa internasional untuk mengikuti  kecenderungan dan isu terkini pendidikan Bahasa Inggris, serta mempunyai kemampuan dalam mempublikasikan hasil penelitian di bidang pendidikan Bahasa Inggris dalam forum ilmiah dan jurnal nasional dan internasional.

	3. Pengembang Kurikulum dan Pembelajaran Bahasa Inggris
	Pengembang Kurikulum dan Pembelajaran Bahasa Inggris yang memahami prinsip dasar kurikulum, karakteristik objek dan persoalan pendidikan Bahasa Inggris di sekolah dan perguruan tinggi, selalu mengikuti dinamika pendidikan di sekolah maupun pendidikan tinggi, memperhatikan budaya dan potensi lokal, dan kebutuhan kompetensi di dunia kerja. 

	4. Pengembang Media dan Pengembang Bahan Belajar Bahasa Inggris
	Pengembang Media dan pengembang Bahan Belajar Bahasa Inggris yang mampu merancang dan memproduksi media dan bahan belajar berbasis ICT, baik untuk pembelajaran mendalam, media pembelajaran, maupun Learning Management System (LMS) untuk pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah maupun pada PSP Bahasa Inggris.



E. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) PROGRAM STUDI 
Menurut SN-Dikti, CPL merupakan perumusan dari Standar Kompetensi Lulusan. SN-Dikti juga menegaskan bahwa CPL terdiri dari empat unsur, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan khusus, dan keterampilan umum. 
Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang  tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Rumusan sikap sudah ada/tertuang pada Lampiran SN-Dikti. Jika diperlukan, program studi/perguruan tinggi dapat menambahkan satu atau lebih butir terhadap rumusan sikap ini. 
Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja  mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Isi Pengetahuan dirumuskan oleh program studi atau asosiasi/perkumpulan program studi dengan mengacu deskriptor KKNI.
Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman  kerja  mahasiswa,  penelitian  dan/atau  pengabdian  kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, yang mencakup (a) keterampilan umum dan (b) keterampilan khusus.
Keterampilan umum merupakan kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin  kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi. Rumusan keterampilan umum tertuang di lampiran SN-Dikti. Jika diperlukan, program studi/perguruan tinggi dapat menambahkan satu atau lebih butir terhadap rumusan keterampilan umum ini.
Keterampilan  khusus  sebagai  kemampuan  kerja  khusus  yang  wajib dimiliki oleh  setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi. Isi Keterampilan Khusus dirumuskan program studi atau asosiasi/perkumpulan program studi dengan mengacu pada deskriptor KKNI.
Berdasarkan prinsip dasar CPL tersebut,  CPL Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris PPs UNY dirumuskan sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.


Tebel 2:  CPL Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris

	A. SIKAP:

	S1
	bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang tercermin dalam  sikap dan perbuatan agamis;

	S2
	menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan nilai-nilai budaya, agama, moral, dan etika;

	S3
	siap berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

	S4
	siap berperan sebagai warga negara yang bangga akan dan mencintai tanah air, berjiwa kebangsaan, dan  memiliki rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;

	S5
	menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, kepercayaan, pendapat atau temuan orisinal orang lain;

	S6
	bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan;

	S7
	taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

	S8
	menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

	S9
	menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 

	S10
	menginternalisasi nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, kejuangan, dan kewirausahaan.

	S11
	memiliki sikap ilmiah, kritis, kreatif, dan inovatif dalam menemukan produk keilmuan melalui proses ilmiah.

	B. PENGETAHUAN:

	P1
	menguasai esensi teori pedagogi untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dan perguruan tinggi;

	P2
	menguasai prinsip dasar pengembangan kurikulum Bahasa Inggris untuk  pada semua tingkatan pembelajaran Bahasa Inggris;

	P3
	menguasai konsep, prinsip dan aplikasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris pada Program studi Bahasa Inggris

	P4
	menguasai prinsip dasar media pembelajaran dan teknologi informasi yang tepat  untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris;

	P5
	menguasai lingkup bahan kajian Bahasa Inggris dan pengembangannya untuk pembelajaran Bahasa Inggris 

	P6
	menguasai prinsip pengembangan pengukuran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris pada Program studi Bahasa Inggris

	P7
	menguasai teori dan prinsip-prinsip pengembangan kegiatan  laboratorium untuk pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dan perguruan tinggi 

	P8
	menguasai prinsip penelitian inovatif dan aplikasinya untuk memecahkan permasalahan pendidikan Bahasa Inggris

	P9
	menguasai tata cara publikasi ilmiah baik secara lisan maupun tulisan dalam lingkup nasional dan internasional 

	P10
	menguasai konsep integritas akademik secara umum dan konsep plagiarisme secara khusus, dalam hal jenis plagiarisme, konsekuensi pelanggaran, dan upaya pencegahannya

	C. KETERAMPILAN KHUSUS:

	KK1

	mampu menganalisis dan menyintesis berbagai teori pedagogi dan aplikasinya untuk inovasi pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dan perguruan tinggi 

	KK2

	mampu menganalisis dan mengembangkan kurikulum dan pembelajaran Bahasa Inggris untuk sekolah dan perguruan tinggi. 

	KK3

	mampu menganalisis konsep-konsep esensial materi Bahasa Inggris untuk inovasi pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah atau perguruan tinggi

	KK4

	mampu mengidentifikasi permasalahan pembelajaran bahasa Inggris dari sudut pandang kontekstual dan konseptual  untuk menemukan alternatif solusinya 

	KK5

	mampu mengembangkan prinsip TPACK untuk pembelajaran Bahasa Inggris yang kreatif, inovatif dan/atau futuristik.

	KK6

	mampu mengembangkan pengukuran, penilaian, dan evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris untuk pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dan perguruan tinggi 

	KK7

	mampu merancang pembelajaran Bahasa Inggris berbasis riset  untuk meningkatkan efektivitas berbasis kreativitas dan inovasi

	KK8
	mampu menganalisis permasalahan pendidikan Bahasa Inggris dalam berbagai konteks

	KK9

	mampu merancang beberapa alternatif langkah pemecahan permasalahan kontekstual dan konseptual pendidikan Bahasa Inggris di sekolah dan perguruan tinggi dengan menerapkan berbagai metode penelitian yang tepat dengan pendekatan inter- atau multi-disiplin

	KK10

	mampu mengkomunikasikan keunggulan hasil-hasil penelitian pendidikan Bahasa Inggris, baik secara lisan maupun tertulis  pada tingkat nasional dan/atau  internasional. 

	D. KETERAMPILAN UMUM:

	KU1

	mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, kreatif, dan inovatif dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang pendidikan Bahasa Inggris;

	KU2

	mampu menyusun karya ilmiah dengan konsepsi yang jelas, dengan menerapkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis, dan mempublikasikan artikel dalam jurnal keilmuan terakreditasi tingkat nasional atau internasional; 

	KU3

	mampu melakukan kajian atau validasi akademik sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah pembelajaran Bahasa Inggris di masyarakat yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya;

	KU4

	mampu mengembangkan gagasan, pemikiran, dan argumen secara sistematis dan bertanggung jawab  berdasarkan etika akademik, dan mengkomunikasikannya melalui media atau pertemuan ilmihan kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas; 

	KU5

	mampu mengidentifikasi persoalan dalam bidang pendidikan Bahasa Inggris sebagai objek penelitian dan menempatkannya ke dalam suatu skema penyelesaian masalah yang lebih menyeluruh dan bersifat interdisiplin atau multi-disiplin;

	KU6

	mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan hasil kajian terhadap informasi dan data; 

	KU7

	mampu mengelola, mengembangkan dan meningkatkan mutu kerja sama, baik di lembaganya maupun lembaga lain, dengan mengutamakan kualitas hasil dan ketepatan waktu menyelesaikan kegiatan; 

	KU8
	mampu meningkatkan kapasitas belajar mandiri;

	KU9
	mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data prototipe, karya desain atau produk ilmiah dalam rangka menjamin validitas dan mencegah plagiasi.



F. BAHAN KAJIAN
Dalam SN-Dikti dan Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) yang diterbitkan Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 2018, Bahan Kajian dinyatakan sebagai bangunan ilmu, teknologi atau seni, objek yang dipelajari, yang menunjukkan ciri cabang ilmu tertentu, atau menunjukkan bidang kajian/inti keilmuan. Bahan kajian dielaborasi dari Body of Knowledge  (Satuan Kumpulan pengetahuan). Bahan kajian diambil dari peta keilmuan (rumpun ilmu) yang menjadi ciri program studi atau dari khasanah keilmuan yang akan dibangun oleh program studi. Mengenai Bahan Kajian, Program Studi bersama dengan masyarakat memiliki wewenang untuk menentukan pilihan. Program studi dapat menambah bahan kajian dengan bidang/cabang IPTEKS tertentu yang diperlukan untuk mengantisipasi pengembangan ilmu di masa depan, atau dipilih berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja/profesi secara visioner yang dibutuhkan masyarakat yang akan diterjuni oleh lulusan program studi. Pilihan Bahan Kajian sangat dipengaruhi oleh visi keilmuan Program studi yang bersangkutan. Bahan Kajian bukan mata kuliah. Bahan kajian berbicara tentang tingkat keluasan, kerincian, dan kedalaman materi perkuliahan atau bidang pengetahuan. Bidang pengetahuan, menurut SN-Dikti dan Panduan Penyusunan KPT mencakup inti Keilmuan, IPTEK pendukung, IPTEK yang dikembangkan, dan bidang penciri Universitas.
Perpres nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI menegaskan bahwa untuk pendidikan level 8 (program magister), dan SN-Dikti, tingkat kedalaman dan keluasan materi perkuliahan adalah  menguasai teori dan aplikasi teori bidang pengetahuan tertentu.
Berdasarkan prinsip dasar bahan kajian tersebut, bahan kajian untuk kurikulum Program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris, PPs UNY ditetapkan bahan kajian seperti disajikan pada Tabel 3 di bawah.


G. PEMBENTUKAN MATA KULIAH
Mata kuliah mesti dikembangkan untuk mencakup unsur bahan kajian dan CPL yang sesuai dengan ciri khas mata kuliah terkait. Untuk ini perlu dikembangkan model yang dapat divisualkan agar memudahkan melihat kecukupan cakupannya. Untuk tujuan ini telah ditemukan satu model yang  dapat digunakan untuk menuntun pengembangan mata kuliah dengan bahan kajian yang memadai dam CPL yang dikehendaki. Model ini disajikan dalam Gambar 1.

Tabel 3: Bahan Kajian Program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris

	Kode
	Bahan Kajian (BK)

	Inti Keilmuan

	BK1
	Teori belajar dan pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa

	BK2
	Kurikulum dan pembelajaran 

	BK3
	Pendekatan/strategi/model/metode pembelajaran

	BK4
	Bahan dan sumber belajar  untuk Pembelajaran Bahasa Inggris 

	BK5
	Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris

	BK6
	Problematika pendidikan Bbahasa Inggris dari segi aupan, proses, luaran, dan hasil	Comment by TOSHIBA NHD: Apakah ini maksudnya masukan?

	BK7
	Pembelajaran Bbahasa Inggris dan pendidikan karakter

	BK8
	Pengembangan guru Bbahasa Inggris dalam era teknologi informasi

	IPTEK Pendukung

	BK09
	Metodologi penelitian pendidikan bahasa Inggris

	BK10
	Psikologi dan linguistik

	BK 11
	Sosiologi 

	BK12
	Antropologi 

	BK13
	TIK (ICT) 

	BK14
	Ilmu Pendidikan 

	BK15
	Dinamika Pendidikan 

	IPTEK yang dikembangkan

	BK16
	Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Inggris Abad 21

	Penciri Universitas

	BK17
	Pendidikan antarbudaya berwawasan global tetapi berakar nilai-nilai lokal

	BK18
	Keunggulan, kreativitas, dan inovasi

	BK19
	Nilai-nilai  ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan 




H. PEMBENTUKAN MATA KULIAH
Mata kuliah mesti dikembangkan untuk mencakup unsur bahan kajian dan CPL yang sesuai dengan ciri khas mata kuliah terkait. Untuk ini perlu dikembangkan model yang dapat divisualkan agar memudahkan melihat kecukupan cakupannya. Untuk tujuan ini telah ditemukan satu model yang  dapat digunakan untuk menuntun pengembangan mata kuliah dengan bahan kajian yang memadai dam CPL yang dikehendaki. Model ini disajikan dalam Gambar 1
Seperti terlihat dalam Gambar 1, nama mata kuliah dituliskan di dalam kotak di tengah. CPL sikap, ada di sisi kiri, CP keterampilan khusus dan umum ada di sisi bawah, CPL pengetahuan di sisi kanan, dan bahan kajian ada di sisi atas. Model ini sangat mudah untuk menggambarkan cakupan suatu mata kuliah dengan menghubungkan mata kuliah dengan CPL dan bahan kajian dengan garis lurus. 
Penerapan model ini meliputi beberapa langkah sebagai berikut:
(1) Menuliskan nama mata kuliah di kotak tengah;
(2) Menentukan CPL  sikap yang dapat dibangun melalui mata kuliah tersebut;
(3) Menentukan CPL keterampilan khusus yang dapat dikembangkan melalui mata kuliah tersebut;
(4) Menentukan CPL keterampilan umum yang dapat dikembangkan melalui mata kuliah tersebut;
(5) Menentukan CPL pengetahuan yang harus dikuasai untuk mendukung pengembangan sikap dan keterampilan-keterampilan sasaran; dan
(6) Menentukan bahan kajian yang diperlukan untuk mendukung pencapaian semua CPL sikap, keterampilan khusus, keterampilan umum, dan pengetahuan. 

[image: ]
Gambar 1: Model Pengembangan Mata Kuliah

Contoh penerapan model ini disajikan di bawah untuk mata kuliah Language Teaching Methodology. Dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan mata kuliah yang disebutkan di atas, untuk mata kuliah Language Teaching Methodology ditentukan: CPL sikap 1 (S1), CPL sikap 5 (S5), CPL sikap 6 (S6), CPL sikap 8 (S8); CPL Keterampilan Khusus 7 (KK7); CPL Keterampilan Umum 1 (KU1); CPL Pengetahuan 1 (P1) dan CPL Pengetahuan 3 (P3); dan Bahan Kajian 3 (BK3), Bahan Kajian 7 (BK7), Bahan Kajian 10 (BK10), Bahan Kajian 12 (BK12), Bahan Kajian 13 (BK13), Bahan Kajian 16 (BK16), Bahan Kajian 17 (BK17), Bahan Kajian 18 (BK18). Kemudian semua CPL dan bahan kajian ini dihubungkan dengan menggunakan garis lurus  garis lurus dengan kotak di tengah. Dengan demikian, cakupan CPL yang akan dicapai melalui mata kuliah ini jelas dan bahan kajian yang diperlukan untuk mendukung pencapaian semua CPL juga jelas. Hasilnya disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2: Contoh Penerapan Model Pengembangan Mata Kuliah Language Teaching Methodology
              
             Untuk mengecek apakah semua CPL telah dicakup secara memadai dan relevan, dapat digunakan Gambar hasil penerapan model. Cara mengecek adalah melalui langkah-langkah berikut:
(1) Cermati daftar CPL Sikap (S1-S11) dan cermati cakupan CPL Sikap dalam Gambar dengan menjawab pertanyaan, “Benarkah cakupan CPL Sikap seperti dalam Gambar ini? Atau perlu dikurangi/ditambah?”
(2) Cermati daftar CPL Pengetahuan (P1-P10) dan cermati cakupan CPL Pengetahuan dalam Gambar dengan menjawab pertanyaan, “Benarkah cakupan CPL Pengetahuan seperti ini? Atau perlu dikurangi/ditambah?”
(3) Cermati daftar CPL Keterampilan Khusus (KK1-KK10) dan cermati cakupan CPL  Keterampilan Khusus dalam Gambar dengan menjawab pertanyaan, “Benarkah cakupan CPL Keterampilan Khusus seperti dalam Gambar ini? Atau perlu dikurangi/ditambah?”
(4)  Cermati daftar CPL Keterampilan Umum (KK1-KK9) dan cermati cakupan CPL  Keterampilan Umum dalam Gambar dengan menjawab pertanyaan, “Benarkah cakupan CPL Keterampilan Umum seperti dalam Gambar ini? Atau perlu dikurangi/ditambah?”
(5) Cermati daftar Bahan Kajian (BK1-BK19) dan cermati cakupan bahan kajian dalam Gambar dengan menjawab pertanyaan, “Benarkah cakupan bahan kajian seperti dalam Gambar ini? Atau perlu dikurangi/ditambah?”
Pengecekan dengan menggunakan model yang sama sangat lah penting untuk dilakukan agar cakupan CPL lengkap bersama bahan kajian yang akan mendukungnya.

I. STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI

1. Karakteristik  Kurikulum Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris
Kurikulum Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris  terdiri atas 40 SKS, yang dikelompokkan menjadi  beberapa jenis mata kuliah berikut.
a. Mata Kuliah Pondasi Keahlian (MPK): 7 SKS
b. Mata Kuliah Bidang Keahlian (Keprogramstudian) (PBI), yang terdiri atas:
(i) Mata Kuliah Khas Program studi (31 SKS), dan 
(ii) Mata Kuliah Khas Bidang Pilihan (2 SKS)
Sebaran mata kuliah tersebut telah disusun dengan memperhatikan kebutuhan mahasiswa untuk terjun ke lapangan guna mengumpulkan data pada semester 3, dan kebutuhan untuk mendapatkan pelatihan menulis ilmiah yang bermanfaat untuk penulisan makalah tugas, proposal penelitian, serta tesis. 

2. Struktur Kurikulum Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris
Struktur kurikulum Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris membagi mata kuliah menjadi tiga kelompok sesuai dengan kebijakan yang telah diambil di Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta: (1) Kelompok mata kuliah fondasi pendidikan, (2) Kelompok Mata Kuliah Bidang Studi, dan (3) Kelompok Mata Kuliah pilihan. Struktur kurikulum disajikan pada Tabel 4.







Tabel 4: Struktur Kurikiulum Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris
	NO
	CODE
	COURSES
	Total
CUs
	
	
	SEM & CREDIT
	Total   Credit

	
	
	
	
	T
	P
	1
	2
	3
	4
	

	I. FOUNDATIONAL COURSES
	
	
	
	
	
	
	
	7

	1.
	PPS 8201
	Philosophy of Science
	2
	1
	1
	2
	-
	-
	-
	

	2.
	PPS 8302
	Educational Research Methods
	3
	1
	2
	3
	-
	-
	-
	

	3.
	PPS 8203
	Statistics
	2
	1
	1
	-
	2
	-
	-
	

	Total Credits of Foundational Courses 
	
	
	
	5
	2
	0
	0
	

	II. SUBJECT SPECIFIC COURSES
	
	
	
	
	
	
	
	31

	1.
	ENG8301
	Language Teaching Methodology  
	3
	3
	-
	3
	-
	-
	-
	

	2.
	ENG8302
	English Language Teaching & Technology
	3
	2
	1
	3
	-
	-
	-
	

	3.
	ENG8303
	English Curriculum and Material Development
	3
	1
	2
	-
	3
	-
	-
	

	4.
	ENG8304
	English Language Teaching and Learning  Assessment and Evaluation
	3
	1
	2
	-
	3
	-
	-
	

	5.
	ENG8205
	Key Issues in Linguistics and ELT
	2
	2
	-
	2
	-
	-
	-
	

	6.
	ENG8206
	Analysis of Pedagogical Discourse
	2
	2
	-
	2
	-
	-
	-
	

	7.
	ENG8307
	English Language Learning and Teaching Development 
	3
	1
	2
	-
	-
	3
	-
	

	8.
	ENG8308
	Thesis Proposal 
	3
	1
	2
	-
	3
	-
	-
	

	9.
	ENG8309
	Scientific Writing
	3
	1
	2
	-
	3
	-
	-
	

	10.
	ENG8614
	Thesis
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	6
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total Credits of the Subject Specific courses
	
	
	
	10
	12
	3
	6
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	2

	III.
	 ELECTIVE COURSES
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	ENG8210
	Second Language Acquisition *)
	2*
	2
	-
	-
	2*)
	-
	-
	

	2
	ENG8211
	Critical Literacy*)
	2*
	2
	-
	-
	2*)
	-
	-
	

	3
	ENG8212
	English for Young Learners*)
	2*
	2
	-
	-
	2*)
	-
	-
	

	4
	ENG8213
	Higher Education Study Skills*)
	2*
	2
	-
	-
	2*)
	-
	-
	

	Total Credits of the Subject Specific Courses
	
	
	
	0
	2
	0
	0
	

	 
	 Total Credits of the Overall Program
	40
	
	
	15
	16
	3
	6
	40


Keterangan: *) Jumlah maximal SKS mata kuliah pilihan ditempuh adalah 2 SKS



	NO
	CODE
	COURSES
	SEM & CREDIT
	Total   Credit

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	

	I. FOUNDATIONAL COURSES
	
	
	
	
	7

	1.
	PPS 8201
	Philosophy of Science
	2
	
	
	
	

	2.
	PPS 8302
	Educational Research Methods
	3
	
	
	
	

	3.
	PPS 8203
	Statistics
	
	2
	
	
	

	Total Credits of Foundational Courses 
	5
	2
	0
	0
	

	
	
	
	
	
	31

	II. SUBJECT SPECIFIC COURSES
	
	
	
	
	

	1.
	ENG8301
	Language Teaching Methodology  
	3
	
	
	
	

	2.
	ENG8302
	English Language Teaching & Technology
	3
	
	
	
	

	3.
	ENG8303
	English Curriculum and Material Development
	
	3
	
	
	

	4.
	ENG8304
	English Language Teaching and Learning  Assessment and Evaluation
	
	3
	
	
	

	5.
	ENG8205
	Key Issues in Linguistics and ELT
	2
	
	
	
	

	6.
	ENG8206
	Analysis of Pedagogical Discourse
	2
	
	
	
	

	7.
	ENG8307
	English Language Learning and Teaching Development 
	
	
	3
	
	

	8.
	ENG8308
	Thesis Proposal 
	
	3
	
	
	

	9.
	ENG8309
	Scientific Writing
	
	3
	
	
	

	10.
	ENG8614
	Thesis
	
	
	
	6
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total Credits
	10
	11
	3
	6
	

	
	
	
	
	
	
	2

	III.
	 ELECTIVE COURSES
	
	
	
	
	

	1
	ENG8210
	Second Language Acquisition *)
	
	2*)
	
	
	

	2
	ENG8211
	Critical Literacy*)
	
	2*)
	
	
	

	3
	ENG8212
	English for Young Learners*)
	
	2*)
	
	
	

	4
	ENG8213
	Higher Education Study Skills*)
	
	2*)
	
	
	

	Total Credits of the Subject Specific Courses
	0
	2
	0
	0
	

	 
	 Total Credits of the Overall Program
	15
	16
	3
	6
	40


Keterangan: *) Jumlah minimal SKS mata kuliah pilihan ditempuh adalah 6 SKS

J. SISTEM PEMBELAJARAN 

1. Standar Proses Pembelajaran 
Mengacu pada SN-Dikti, sistem pembelajaran dalam Program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris dikembangkan untuk menjamin ketercapaian capaian pembelajaran dan profil lulusan. Untuk tujuan ini, proses pembelajaran yang diterapkan diselenggarakan dengan mengupayakan hal-hal sebagai berikut.
1. Proses pembelajaran, yang dimaksudkan untuk memfasilitasi pembentukan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan, dispesifikasikan dalam dua dimensi yang berbeda namun terjalin, yaitu (1) penetapan bentuk kegiatan belajar seperti mengkaji, berlatih, dan menghayati, dan (2) senantiasa mengacu kepada penguasaan kompetensi/sub-kompetensi yang telah ditetapkan.
2. Pembentukan penguasaan kompetensi yang merupakan muara dari kegiatan perkuliahan untuk menjamin tercapainya pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang diinginkan.  Kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai berikut:
a. Mengacu pada capaian pembelajaran dan profil lulusan yang telah disusun dalam kurikulum,
b. Setiap 1 SKS kuliah dalam bentuk teori dimaknai sebagai 16 kali tatap muka  dengan alokasi waktu  50 menit tatap muka per/minggu, 50 menit tugas terstruktur, dan 100 menit tugas mandiri.
c. Setiap 1 SKS kuliah dalam bentuk seminar dimaknai sebagai 16 kali tatap muka dengan alokasi waktu 100 menit per/minggu dan 70 menit tugas mandiri.
d. Setiap 1 SKS kuliah dalam bentuk praktikum lapangan dimaknai sebagai 16 kali tatap muka dengan alokasi waktu 170 menit per minggu
e. Kontekstual, memanfaatkan konteks yang ada di sekitar mahasiswa.

Tabel 5: Ringkasan Bobot  SKS dan Beban Pembelajaran per Minggu

	Bobot SKS
	Jumlah Tatap Muka
(Kali)
	Jenis Pembelajaran
	Beban Pembelajaran (menit)

	
	
	
	Tatap Muka
	Tugas Terstruktur
	Tugas Mandiri

	2
	16
	Teori
	100
	100
	140

	2
	16
	Seminar
	200
	-
	100

	2
	16
	Praktikum lapangan	Comment by TOSHIBA NHD: Dalam struktur kurikulum pada tabel sebelumnya belum terdapat informasi mata kuliah mana yang termasukk dalam Makul Praktikum, mengingat pembahasan terkait makul praktikum juga di sampaikan pada sub bagian berikutnya. Hal ini akan terkait dengan alokasi waktu untuk jenis perkuliahan praktikum (340 menit tatap muka)

	340	Comment by TOSHIBA NHD: Apakah benar mata kuliah praktikum 340 menit tatap muka per minggu? Apakah justru tidak lebih banyak di lapangan (tugas terstruktur dan mandiri)?
	-
	-



            Diharapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdasarkan rumus bobot SKS dengan beban pembelajaran benar-benar didukung oleh penjadwalan yang tepat.

2. Prinsip Umum Pembelajaran untuk Magister Pendidikan Bahasa Inggris
Mahasiswa Program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris merupakan pembelajar dewasa (level 8 KKNI), dan dirancang untuk tumbuh menjadi akademisi di bidang pendidikan bahasa Inggris, baik sebagai pendidik, peneliti, pengelola lembaga/program pembelajaran bahasa Inggris, pengembang, pengembang media dan sumber belajar, ataupun sebagai wirausahawan di bidang pendidikan bahasa Inggris. Proses pembelajaran pada pembelajar dewasa dan calon akademisi yang dipandang relevan dirancang dan dilaksanakan untuk mendukung pengembangan pengetahuan, kemandirian belajar, dan keterampilan yang relevan, memperkaya khasanah pengetahuan, dan meningkatkan kualifikasi akademis dan keprofesionalannya dalam upaya mewujudkan kemampuan ganda, yaitu di satu sisi mampu mengembangkan pribadi secara utuh dan di sisi lain mampu mewujudkan keikutsertaannya dalam pengembangan IPTEK, sosial budaya, dan ekonomi secara sistematis, seimbang, dan berkesinambungan. Dengan prinsip-prinsip ini maka para mahasiswa diharapkan memiliki dan menghayati jiwa belajar sepanjang hayat (lifelong learner) dan menguasai hard skills dan soft skills yang diperlukan untuk membangun kehidupan yang cerdas, berkarakter, dan bermartabat di era abad 21. Agar dapat menjadi pendidik, yang merupakan salah satu profil lulusan, dengan kompetensi yang ditargetkan, mahasiswa perlu dibekali dengan kemampuan, keterampilan, dan pengalaman untuk dapat menjalankan peran sebagai fasilitator, motivator, navigator, komunikator, adaptor, termasuk sebagai mitra pembelajaran; tidak  lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Selain itu, mereka perlu juga dibekali dengan kemampuan mengidentifikasi, mengakomodasi dan mengorganisasi sumber belajar yang tersedia baik secara daring (dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan),  yang menjadi media dan bahan ajar bagi mereka.
Pelaksanaan pembelajaran bagi mahasiswa Program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris PPs UNY diarahkan agar selaras dengan model pembelajaran terkini, dengan tetap memperhatikan karakteristik pendidikan bahasa Inggris sebagai disiplin ilmu. Pembelajaran dirancang untuk membekali kemampuan mengenali potensi dan budaya lokal sebagai sumber dan khasanah pembelajaran yang berkontribusi pada pembentukan jati diri inti sebagai modal dasar kewarganegaraan nasional dan budaya asing sebagai pengayaan wawasan budaya mahasiswa, yang akan menjadi modal dasar pengembangan kewarganegaraan global. Dengan demikian lulusan program studi ini akan tumbuh menjadi tokoh-tokoh sesuai dengan profil yang telah ditetapkan, yang menunjukkan kemampuan  berpikir kritis, memecahkan masalah, berkarya secara kreatif dan inovatif, dan mampu membangun komunikasi dan kolaborasi (Critical Thinking, Problem Solving, Creativity & Innovation, Communication, dan Collaboration) yang berguna bagi diri, masyarakat, dan bangsanya dengan dilandasi nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan.  Ini selaras dengan mandat UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, butir 1 dan nilai-nilai dalam Visi UNY, yang melandasi seluruh pembangunan universitas ini.

3. Bentuk Pembelajaran untuk Magister Pendidikan Bahasa Inggris
Sesuai dengan SN-Dikti, bentuk pembelajaran dapat berupa: (1) pembelajaran teori (kuliah), responsi dan tutorial, (2) seminar, dan (3) pembelajaran praktikum atau praktik lapangan.



a. Bentuk Pembelajaran Kuliah/Teori 
Pembelajaran kuliah atau teori pada Prodi Magister Pendidikan Bahasa Inggris PPs UNY dikembangkan menjadi proses pembelajaran yang diupayakan dapat memenuhi Standar Nasional Proses seperti yang dituntut oleh SN-Dikti untuk mencapai CPL yang telah ditetapkan. Proses bersifat  interaktif, komunikatif, inspiratif, kritis, kreatif, inovatif dan menantang secara intelektual, tetapi dengan berpegang bahwa tidak ada yang mutlak sehingga setiap orang masih mengakui adanya ruang dalam dirinya untuk kurang atau salah. Untuk menjamin terjadinya interaksi, setiap mata kuliah telah dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah dan silabus serta daftar pustaka sehingga mahasiswa telah memiliki gambaran tentang isi perkuliahan dan memburu sumber informasi terlebih dahulu. Dengan demikian, di dalam kelas mereka memiliki modal untuk membangun interaksi akademik. Di samping itu, setiap mata kuliah juga dilengkapi sejumlah pertanyaan untuk setiap topik dan kegiatan refleksi tentang pembelajaran topik tsb. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang komunikatif, semua pihak didorong untuk terbuka dan saling mendengarkan. Saluran komunikasi perlu dibuka lebar-lebar dalam berbagai teknik: semuka, email, WA, SMS, atau medsos lainnya. Lewat berbagai saluran inilah mahasiswa memperoleh kesempatan luas untuk menyampaikan pendapat, pikiran, sikap dan komentar evaluatif-kritis terhadap perkuliahan dengan menerapkan kriteria yang telah disepakati. Untuk itu perlu disediakan formulir penilaian dengan butir-butir tertutup dan ruang untuk memberikan komentar kualitatif. Di atas semua ini, semua bahan ajar dikaitkan dengan pengalaman siswa sehingga dapat tercipta suasana saling memberikan informasi. Di sinilah terbangun suasana komunikatif. 
Mahasiswa perlu terlibat dalam suasana inspiratif, yang dibangun dengan menyajikan informasi tentang keberhasilan pendidikan bahasa Inggris dalam situasi yang kurang kondusif sehingga pencapaian keberhasilannya perlu perjuangan pendidiknya. Hasil penelitian yang disajikan dalam jurnal-jurnal dapat juga memberikan inspirasi kepada mahasiswa. Yang terpenting, mahasiswa diberi kesempatan untuk menceritakan riwayat pembelajaran bahasa Inggris yang inspiratif yang mereka pernah alami atau ketahui lewat membaca. Untuk itu, dalam membuat makalah, mahasiswa dituntut untuk menyajikan pengalaman inspiratif sebagai informasi pendukung terhadap usulan pemikirannya. 
Dalam era teknologi informasi ini, banyak sekali terpampang berbagai informasi, baik faktual, konseptual, dan prosedural lewat berbagai media komunikasi. Mahasiswa didorong/dilatih untuk berpikir kritis dalam menanggapi informasi yang ada misalnya lewat membuat perbandingan dua pemikiran yang disodorkan dalam artikel jurnal. Jadi, mahasiswa dilatih untuk membuat analisis kritis terhadap teks yang menyajikan informasi tersebut, dengan menjamin bahwa perhatian yang setara diberikan kepada aspek-aspek yang dianalisis sehingga diperoleh hasil yang menunjukkan keadilan. Pemikiran kritis merangsang kreativitas. Maka kegiatan analisis kritis dapat dilanjutkan dengan mengusulkan pemikiran baru secara kreatif dan mengaitkannya dengan kemajuan teknologi sehingga usulannya menjadi inovatif (menawarkan sesuatu yang baru dan sesuai dengan perkembangan zaman). 
Standar yang memerlukan lebih banyak curahan pikiran adalah upaya membuat perkuliahan ‘menantang’. Dalam hal ini mahasiswa mesti diberi tugas yang di atas kemampuan biasanya tetapi masih terjangkau untuk menyelesaikannya. Untuk hal ini, kepada mahasiswa diberi kesempatan untuk memilih paket tugas yang dalam menyelesaikannya diperlukan konsep-konsep interdisipliner dan multi-disipliner. Dengan demikian, mereka akan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam memecahkan masalah yang diangkatnya. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, kemampuan demikian diperlukan karena penguasaan kemampuan berbahasa  Inggris mencakup kemampuan linguistik, kemampuan sosio-kultural, kemampuan menggunakan bahasa Inggris yang lazim (berasa Inggris), kemampuan interaktif, dan kemampuan strategis. Semua ini perlu pendekatan interdisiplin dan multidisiplin, seperti tergambar dalam bahan kajian di atas. 
Untuk menjamin bahwa mahasiswa tetap memiliki ruang skeptik (mengakui bahwa tidak ada yang benar mutlak), mereka didorong untuk melakukan penilaian-diri dan penilaian-sejawat, yang menghasilkan komentar evaluatif tentang kelebihan dan kekurangan, tetapi dilanjutkan dengan menganalisis faktor pendukung atau penyumbang pada kelebihan dan kekurangan tersebut. Dengan demikian, mereka akan dapat menggali cara untuk mengoptimalkan kelebihan dan meminimalisir kekurangannya. Singkat kata, mahasiswa diberi kesempatan untuk berlatih diri dalam pemikiran disiplin, pemikiran sintetik, pemikiran kreatif, pemikiran yang menghargai perbedaan, dan pemikiran yang menjaga etika (tidak merugikan siapa pun, termasuk diri sendiri). Semua butir-butir di atas mesti tergambar dalam silabus dan/atau RPS. 
Proses pembelajaran ditingkatkan kelancaran dan kecepatannya dengan memanfaatkan sistem teknologi dan informasi dan komunikasi (TIK/ICT). Urgensi penggunaan ICT pada proses pembelajaran pada Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris adalah untuk beberapa hal  berikut: 1) untuk perluasan dan pendalaman materi kuliah, terutama hasil penelitian dan pemikiran ahli yang sangat pesat berkembang di berbagai tempat; 2) untuk memperoleh permodelan/animasi/ media pembelajaran dari situs-situs relevan; dan 3) untuk membangun Learning Management System (LMS) yang dapat digunakan untuk Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), blended learning, ataupun membangun pembelajaran mandiri. Di samping itu, penggunaan ICT juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi antar dosen-mahasiswa dan antar mahasiswa.

b. Bentuk Pembelajaran Seminar 
Pembelajaran dalam bentuk seminar di mana mahasiswa menyajikan makalah yang mereka telah tulis berdasarkan kompetensi yang akan dicapai ditekankan untuk topik-topik hangat yang memerlukan tanggapan publik. Dalam hal ini setiap mahasiswa diwajibkan memilih salah satu persoalan hangat yang diilhami dari temuan penelitian atau pemikiran dalam artikel jurnal mutakhir. Makalah mahasiswa dapat ditingkatkan menjadi artikel bertaraf internasional. Oleh sebab itu, setiap mata kuliah bahannya mencakup hasil-hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal bereputasi di tingkat regional (ASEAN) atau internasional. 
Untuk menjamin bahwa proses seminar dengan mahasiswa berperan sebagai presenter, perlu disediakan lembar evaluasi yang mudah digunakan. Dalam hal ini mahasiswa dilibatkan memberikan penilaian terhadap (1) makalah dengan menekankan pada cakupan isi dan kemutakhiran referensi, koherensi, kesatuan,  (2) sikap presenter ditinjau dari kelaziman akademis, (3) keterlibatan mahasiswa dalam proses seminar. 

c. Bentuk Pembelajaran Lapangan
Pembelajaran lapangan dalam Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris berkenaan dengan pembuatan media dengan kekinian, menyusun silabus yang didahului dengan analisis kebutuhan, yang memerlukan data dari lapangan, dan uji coba produk media atau materi. Semua ini menjadi unggulan proses pembelajaran manakala mahasiswa terlibat dalam pengumpulan data yang didahului dengan pembuatan instrumen dan diikuti dengan analisis data serta membuat laporannya.

K. SISTEM PENILAIAN
Sistem penilaian untuk perkuliahan pada Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris dilakukan melalui pengukuran pengetahuan, mengukur perubahan sikap, mengukur kualitas proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik dan sistem pembelajaran yang dikembangkan pada program studi ini. Secara normatif,  penilaian dilakukan untuk mengetahui ketercapaian luaran/capaian pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-masing mata kuliah. Pengukuran dan penilaian perlu semaksimal mungkin menyasar pada seluruh domain kemampuan yang dikembangkan dalam masing-masing mata kuliah, baik berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  Penilaian dilakukan melalui berbagai cara, baik tes maupun non-tes sehingga hasilnya otentik dan sesuai jenis kemampuan atau capaian pembelajaran mata kuliah, termasuk kemungkinannya melakukan penilaian non-tes yang mencakup 4P (Performansi, Produk, Proyek, dan Portofolio). Sesuai SN-Dikti, pengukuran/penilaian pada semua jenjang pendidikan tinggi harus memperhatikan aspek-aspek validitas, reliabilitas, komprehensif, aspek karakter, dan berkelanjutan.
1. Validitas/Kesahihan atau Kredibilitas
Validitas atau kesahihan di dalam Penilaian berarti keakuratan data dan informasi dimensi capaian pembelajaran yang telah dirumuskan dan ditargetkan. Dengan demikian, jenis instrumen harus dapat menghasilkan informasi yang bersifat kognitif yang dijaring melalui berbagai jenis tes, unjuk kerja yang dapat dijaring melalui pedoman observasi dan portofolio, dan yang sangat penting  soft skills dan perilaku etis sebagai calon ,pendidik yang dapat diperoleh melalui pengamatan dan catatan-catatan (rekam jejak).


2. Reliabilitas atau Keterpercayaan
Alat Penilaian harus dapat digunakan dengan hasil yang ajeg,  yaitu memberikan hasil yang relatif sama pada kurun waktu yang berbeda-beda. Hal ini dapat dicapai melalui uji coba yang hasil analisisnya digunakan untuk melakukan perbaikan perbaikan instrumen. Untuk yang tidak bersifat kognitif seperti misalnya unjuk kerja diperlukan pelatihan untuk mengobservasi unjuk kerja sesuai dengan kriteria kriteria capaian. Untuk mendapatkan tingkat objektivitas yang tinggi diperlukan pengamat lebih dari 1 orang dengan tingkat kehandalan dan kecermatan dalam menilai suatu kejadian/fenomena. Hal ini berlaku baik pada perilaku yang sangat dinamis seperti praktik mengajar maupun untuk capaian hasil belajar yang dapat diamati setelah kegiatan selesai seperti berbagai bentuk portofolio/ hasil kerja calon pendidik.
3. Komprehensif/Menyeluruh
Penilaian baik melalui tes maupun melalui instrumen non-tes harus mewakili capaian pembelajaran yang telah dirancang dalam kurikulum. Penilaian meliputi seluruh domain: pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  Tes atau ujian pengetahuan dilakukan dengan memberikan soal uraian untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan.
4. Menilai Karakter dan Sikap Berbahasa
Setiap mata kuliah dapat memberikan andil dalam pembentukan karakter mahasiswa. Andil tersebut terwujud lewat proses panjang pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas. Informasi tentang perubahan karakter mahasiswa ke arah yang lebih baik dapat diperoleh dengan observasi terhadap perilaku mereka. Perilaku tersebut tentu terkait dengan profil lulusan yang dihasilkan. Maka dari profil lulusan dapat diturunkan butir-butir yang terkait dengan karakter, yang dituangkan dalam instrumen penilaian. 
Kemudian mengenai sikap berbahasa, perilaku mahasiswa disoroti dengan kaca mata etika berbahasa yang perlu dipegang oleh pemegang S2.

5. Berkelanjutan
Penilaian dilakukan secara berkelanjutan dari semester pertama sampai selesai. Dengan demikian, penilaian menggambarkan kemajuan belajar mahasiswa dan ketercapaian capaian pembelajaran. Mahasiswa yang mengalami kesulitan atau IPK-nya rendah memperoleh bantuan remedial dan mahasiswa yang unggul memperoleh program pengayaan dan/atau akselerasi.






L. DESKRIPSI MATA KULIAH

1. PAS 8201: Philosophy of Science (2 credit units)
This course aims to develop students’ competencies to understand and explain philosophical reasoning of scientific studies. The learning materials cover the following: introduction to philosophy, philosophy of science, foundations of knowledge, ontology, epistemology, axiology, kinds of paradigms ranging from the oldest to the most modern/postmodern ones, tools of scientific thinking, science and technology, and science and language. The teaching and learning activities include lecturing, presentation, discussions, and assignment.  The assessment of students’ learning is carried through written tests, group and individual presentations, mini field projects and assignments.

2. PAS8302: Educational Research Methods (3 credit units)
This course is amied at facilitating the development of students’ (a) ability to compare and contrast quantitative and qualitative research paradigms, and explain the use of each in educational research; (b) knowledge of research processes (reading, evaluating, and developing); (c) ability to describe sampling methods, measurement scales and instruments, and appropriate uses of each in the quantitative research or to select a case worth researching; and (d) ability to demonstrate how educational research contributes to solving problems, either theoretical or practical, in English language education. In short, this course is designed to equip students with a strong foundation in the operationalisation of educational research, how to design an educational research project and skills in the application of different educational research methods to analyze problems in English language education and solve them through research. Students will be exposed to a wide range of both qualitative and quantitative research methods and will learn key principles of educational research design. The topics cover research approaches and types appropriate for investigating problems in English language education, characteristics of different research types, and procedures of conducting each type of research, including data collection and analysis techniques. The imperative for ethical research practice will also be addressed. The classroom activities include lectures for stimulating/refreshing purposes, students’ paper presentations and discussion, and activities outside the classroom in the form of individual assignment and a small-scale research project. The assessment of students’ learning is carried out based on students’ class participation, individual tasks, and research project. 

3. PAS8203: Statistics (2 credit units) 
This course is designed in such a way that after attending it the students will be able to: (1) calculate and apply measures of location and measures of dispersion; (2) perform test of hypothesis as well as calculate confidence interval for a population parameter for single sample and two sample cases; (3) compare group means by using t-test and ANOVA; (4) learn non-parametric test such as the Chi-Square test for Independence; and (5) compute and interpret the results of Correlation Analysis, Bivariate and Multivariate Regression for forecasting. In relation to these expected outcomes, this course provides students with the basic concepts and application of quantitative data analysis and statistical computing on research, assessment and evaluation of English language education. To provide students with pragmatic tools for assessing statistical claims and conducting their own statistical analyses, topics covered include measurement scales, basic descriptive measures, measures of correlation, probability theory, confidence intervals, inferential statistics or hypothesis testing, and regression. The classroom activities include lecturing, followed by discussion and practices on the use of statistics in English language education. Outside classroom activities include individual tasks in examining and analyzing the use of statistics in journal articles and a small project on analyzing quantitative data. The assessment of students’ learning is based on  students’ classroom participation, individual assignments, and a quantitative data analysis project.

4. ENG 8301: Language Teaching Methodology   (3 credit units)
This course is designed in such a way that upon attending this course, students are able (1) to show humility required of God’s creatures,  positive  attitudes  to and appreciation of  learner differences, positive  attitudes  to and appreciation of technological developments, (2) to compare and contrast approaches to and methods of teaching English from theoretical and contextual perspectives, (3) to idenfity the conceptual and practical strengths and  weaknesses of different approaches and methods in the context of the existing national policies of language teaching and policies. In this way they can solve theoretical and practical problems of English teaching and learning creatively and innovatively in this science and technological era, which demands the 4 CSs (communiation, collaboration, vritical thinking, creativity); they excel above the national standard of higher education. To help reach this aim students are involved in both oral and written discussions and doing some prescribed assignments related to the following topics: issues and problems of teaching and learning English as a foreign language (also as a global lingua franca) in general and in Indonesia in particular, especially from the systems approach, the develoments of language teaching and learning approaches and methods in relation to changes in educational paradigms, learner variables in language learning, language learning as intercultural learning, teacher development, and the post-method pedagogy. Students will be involved in lectures, writing a paper and present it in a class seminar, and doing some assignments. Assessemnt of and for students’ learning is conducted through observation, assignments, and exams. Particular attention will be paid on their ability in solving the real problems of English learning and teaching creatively and innovatively as reflected in the quality of their works.

5. ENG8302: English Language Teaching & Technology (3 credit units)
This course is aimed at facilitating the development of students’ (a) knowledge of  the social, political, economic, cultural and historical issues surrounding the emerging and adoption of ICT; (b) ability describe applications of ICT for the purpose of learning; (c) skills to apply the TPACK framework in designing instructions in English language classrooms; and (d) ability to critically evaluate the values of ICT use in educational settings. This course will first discuss the key issues and the debates on Information and Communication Technology (ICT) in educational setting. Students will understand that there are various factors that shape the use of ICT in schools. This course, then, specifically explores the potential use of ICT in English language learning and teaching through the lens of Technological and Pedagogical Content Knowledge (TPACK) framework. Students will learn how to make meaning out of ICT and how to adapt them for learning purposes. They will also develop learning materials as well as create learning experiences using ICT. Emerging digital technologies such as mobile devices, social media, digital games, and augmented reality will also be discussed in the context of English language learning and teaching. The course will be delivered through mini lectures, discussions, students presentations and workshops. Students will be assessed through their attendance and participation. They are also required to work on a project and write a 2.500 to 3000-word essay. 

6. ENG8303: English Curriculum and Materials Development (3 credit units)
This course is aimed at (a) enhancing students’ positive attitudes to  curriculum and materials developments, (b) developing students’ knowledge and skills of English curriculum and materials developments, (c) enhancing their critical, innovative, and creative thinking in developing the English curriculum and learning materials, and (d) increasing their awareness of the importance of character education and building a commitment to exploring possible contribution of language teaching and learning to character education. To reach these aims, topics will include the nature of a curriculum and learning materials, models of curriculum and learning material development, principles of curriculum and learning materials development, challenges in curriculum and learning materials development. To ensure students’ learning, they  will (1) be actively involved in discussing critically theories related to English language curriculum and learning materials development, (2) be assigned some individual tasks of summarizing relevant journal articles and book chapters, and (3) have to complete a small group project on developing and/or evaluating English language curriculum and learning materials. Students will be involved in lectures, workshops, needs analysis, writing the report of syllabus development. Their achievement of learning outcomes will be assessed based on their class participation, weekly task accomplishment, small group project completion, and semester exam.

7. ENG8304: English Language Teaching and Learning Assessment and Evaluation (3 credit units)
This course is designed in such a way that upon completing this course, students will be able to: (1) distinguish the concepts of assessment, testing, and evaluation; (2) understand of the principles and purposes underlying assessment and testing; (3) become aware of issues related to second language assessment such as reliability, validity, fairness, rater's bias, test taker's characteristics, holistic versus analytical assessment; (4) develop basic competence in designing classroom tests and evaluating published tests; (5) understand  the nature and purpose of alternative methods of language assessment such as oral interviews, portfolios and self-assessment; and (6) design different testing exercises to assess students’ learning and competence. In relation to these expected outcomes, this course is designed to raise students’ awareness of the principles and procedure of educational evaluation and to familiarize them with principles of good assessment and with a range of assessment tools for English language learners. The topics to be covered include what to assess and evaluate (aspects of teaching and learning) and how to evaluate and assess approaches, types, techniques, instruments and their development, management, data analysis, data interpretation, and data utilization. Class learning is focused on students’ paper presentations and discussions. Students are also assigned individual tasks and a small-scale project on test design, analysis, and report. Their learning achievement is assessed based on their class participation, task and project completion.

8. ENG8205: Key Issues in Linguistics and ELT (2 credit units)
The fields of linguistics are so diverse, sometimes interdisciplinary, and very dynamic. Students often face various problems as they try to understand a concept, mean to interact with colleagues, plan to conduct research, and work to apply their linguistic knowledge to the daily contexts of EFL teaching. This course provides students with a wide range of relevant updates and perspectives of language praxis in classroom settings, education at large, and wider policy. The topics cover language acquisition, technology and language change, intercultural-language education, cross-disciplinary applied linguistics, and language policy. The learning activities include classical tutoring, discussions, presentations, article reviewing, and writing projects. Students are assessed on the basis of their classroom engagement, task completion, oracy skills, and soundness of their ideas put in writing.  By the end of the course, they are expected to be able to (1) explain the factors influencing language acquisition/teaching, (2) elaborate a linguistics notion relevant to their interest thoroughly, (3) initiate a further in-depth linguistics/language teaching inquiry for their own development, and (4) report what they searched in acceptable academic manners. 

9. ENG8206: Analysis of Pedagogical Discourse (2 credit units)
This course reviews and discusses discourses related to pedagogical planning and practices. The first part of the course is related to the scopes and models of pedagogical analysis, and is followed with pedagogical dicourses in planning and executing English learning and teaching. Discourses of planning and executing covers rules and regulation governing the teaching profession, the dimensions of curriculum genre, and practical classroom discourses. This course is organized and presented in various teaching and learning activities ranging from lectures, group assignments in the forms of small fieldwork to capture examples of classroom discourse, report writing, and group presentations about their findings the small fieldworks. Reviewing literatures about the dynamic classroom discourse will be a mandatory individual outside classroom activities for the students. Assessment of students’ learning is based on class participation, completion of assignments and group projects. 

10. ENG8307: English Language Learning and Teaching Development (3 credit untis)
This course is aimed at developing students’ skills in applying the knowledge they have acquired through different courses to the development of Ennglish learning and teaching. To reach the aim, the course covers the following topics/activities/expereinces: (1) concepts and principles of English language learning and teaching development; (2) the development of needs analysis instrument,( 3) collecting and analyzing data on learning needs, (4) formulating aims and developing a syllabus, (5) developing lesson plans, (6) developing learning materials, (7) developing instruments for collecting try-out, (8) trying out the developed learning materials and lesson plans by collecting empirical data, and (9) analyzing try-out data and revising learning materials. The students’ learning achievement is assessed based on class participation, weekly task completion, project completion, and mid- and semester exams.

11. ENG8308: Thesis Proposal (3 credit units)
This course will review and support student learning in the research process and enable them to combine what they learned from previous courses and to produce a feasible research proposal that is ready to be implemented. Consisting of lectures, individual presentations, personalized readings and academic writing, this course focuses on specific aspects of conducting research including: scientific argument building, literature search and critical assessment to identify problems; reference management application; formulate research questions and determine suitable research approaches/designs; and ethical issues. Students will also develop competence in assessing the depth and breadth of published literature and theories, determining gaps in it and developing appropriate research designs that are in accordance with the principles underlying responsible research practices. They were also asked to begin consulting with supervisors to finalize the plan his research. They will have opportunities to present their proposals in a class seminar. At the end of the lecture they are expected to be able to compile a proposal comprehensive and visible and to be carried out research.

12. ENG8309: Scientific Writing (3 credit units)
This course aims at reinforcing scientific writing skills and introducing students to the practice of writing for scientific or academic purposes. It prepares students for working in high level English courses in which scientific writing is a requirement. The course equips students with four major skills, which constitute: 1) macro-level composition skills such as: essay structure, paragraph structure, coherence, unity; 2) basic research writing skills including: finding suitable sources, reading critically, writing critically and combining sources, note taking, paraphrasing, summarizing, referencing management (e.g., Mendeley), positioning; 3) scientific writing skills, comprising the elements of scientific writing: title, abstract, introduction, literature review, methods, findings, discussion, and conclusion; and 4) micro-level skills such as: sentence structure, grammar, vocabulary, spelling and mechanics. Prior to those skills and elements, this course provides the students with the publication overview, the ability to target relevant journals, and authorship ethics to enrich their knowledge and ethical awareness in publication. Each student is expected to complete a full paper ready to be submitted to the targeted journal by considering its author’s guideline.

13. ENG8614: Thesis (6 credit units)
As the final assignment, a thesis is aimed at developing the students’ competencies to solve either theoretical or practical problems of English language teaching and learning through a scientific approach. To reach this aim, the students are required to conduct a study on the latest issue of English language teaching and learning, of which the results are scientifically accountable, valid, reliable, credible, trustworthy, and supported by the most recently published literature. For each student, a supervisor with  the same field of study as the student’s is assigned to supervise their thesis writing. The thesis assessment is carried out in a defence exam.

14. ENG8210: Second Language Acquisition (2 credit units)
This course is concerned with the relationship between second language acquisition and language learning. Critical  discussions of some aspects in the process of first language acquisition and learning and second language acquisition (SLA) and learning  are aimed at developing thinking framework of answering basic questions in SLA research studies and interpretations of their findings, especially those related to the relationship between SLA research and teaching methods and materials. The topics to be covered include: definitions of SLA, aims and methods of SLA research, the relationship between SLA theories and language and language learning theories, main interdisciplinary views in SLA and subsequent applications of research findings in selecting materials and methods of second language teaching and lerning. The students’ learning achievement is assessed based on the students’ presentations of  topics in terms of depth and breadth of discussion, the quality of their participation and contribution in the discussion and completion of major assignment, which all reflect their ability in solving the existing problems related to SLA.

15. ENG8211: Critical Literacy (2 credit units)
Critical Literacy as a course is aimed at developing the following students’ (1) understanding of the importance of literacy and critical literacy in language learning/ in their position as scientists and educators, 2) knowledge of the implicit ideology in texts published in English mass media, (3) ability to express the implicit intention of the English texts, and (4) ability to analyze critically justice/injustice embodied by both pedagogical and general texts. Through adequate practice of discussing and analyzing English texts, students are required to critically answer the unrest of questioning the status quo by considering the political versus personal tensions, the global versus local tensions, the public and private tensions, the economical and pedagogical tensions, in the advocacy for equality and justice. The course covers the following topics: the potential of texts in reconstructing thoughts, text strategy in reconstructing ideology, explicit and implicit ideology. Class activities include lectures, critical reading, and analysis of various problematic texts. Learning achievement is assessed through written tasks, oral presentations, and semester exam.
16. ENG8212: English for Young Learners (2 credit units)
This course is designed in such a way that upon completing this course, students: (a) possess a good knowledge of teaching English to young learners (TEYL) in the existing context, (b) demonstrate positive attitudes to young learners and TEYL,  and  (c) general and specific skills of TEYL. To reach this aim, the course covers the following topics: characteristics of children as young learners, second language learning for children, approaches to TEYL, challenges of TEYL in the existing language policy, policies on teaching English in primary schools, TEYL resource-based materials development, TEYL media, and EYL learning assessment. Students taking this course will be involved in the following activities: lectures, discussions, presentations, observation of TEYL practices, and a small group project. The assessment of the students’ learning is based on class participation, the completion of individual assignments and group projects, and semester exams.

17. ENG8213: Higher Education Study Skills (2 credit units)
Higher education study skills as a course is aimed at developing students’: 1) understanding of the importance of study skills needed to get success in studying at higher education, 2) knowledge of study skills at higher education, 3) skills needed to study at higher education, and 4) positive attitudes containing important values, especially  independence/autonomy, critical thinking, persistence, honesty, and responsibility. Through critical reading, discussion, independent learning assignments, and class presentations, this course is designed to equip students with competencies to study successfully at higher education context. The topics cover approaches of learning at higher education, independent learning, English learning strategies, academic reading skills, note taking, information skills, writing skills, ethics in education including avoiding plagiarism, and presentation skills. The classroom activities are mostly  students’ paper presentations and discussion, and activities outside the calssroom are in the form of individual assignments and a group project. The assessment of students’ learning is carried out   based on students’ class participation, individual tasks, and a group project. 








Syllabus 
(Basic Course Outline)

Subject		: LT Methodology          	            Credit/Code	: 3 (ENG8301)
Program	: English Language Education/S-2	Status		: Compulsory
Semester	: 1				             Prerequisite	: -
Class		: A (21 students)

A. Learning outcomes
(1)  Attitudes: 
The students’ (a) acceptance of and respect for language learner individual differences in terms of race, religion, culture, attitudes, opinions, abilities granted by God the Almighty; (b) appreciation for and positive attitudes to concepts and principles of language teaching and learning  as the conceptual basis for solving the problems of language learning and teaching in context; (c) appreciation for and positive attitudes to innovations in language teaching; and (d) readiness and willingness to cooperate and collaborate with one another in achieving better understanding of such concepts and principles as lifelong learners.
(2)  Knowledge:
The students’ deeper understanding of (a) the development of EFL teaching/learning concepts and principles, with emphasis on the genre-based instruction, from student and teacher points of view, (b) how to use the concepts and apply the principles in EFL teaching and learning in solving problems in the existing context, (c) innovations in language teaching; (d) what is required of the teacher and students for effective language learning and teaching, (e) ways of integrating the teaching of the four skills, and (f) ways of integrating the instilment of values in the teaching and learning of English as a foreign language.
(3) Skills: 
The students’ skills of (a) identifying problems in language teaching; (b) selecting/proposing the model of text-based instruction of English for a certain group of learners with their own characteristics, (c) proposing a solution to an EFL instructional problem; and (d) selecting a model of developing 21st skills through language teaching; (e) skills in integrating character building into EFL teaching in the globalized multicultural world. 

B. Course Description
This is aimed at developing the students’ (1) positive  attitudes to (a) English language learners with all their differences, (b) concepts and principals of EFL learning and teaching, (c) English language teaching methodology and its developments, and (d) the role of technology in language teaching; (2) deeper and reflective understanding of (a) major theories of or approaches to language teaching as well as their applications, (b) English language teaching as part the whole business of (national) education with its function and goal; and (c) innovations in language teaching; and (3) skills in selecting critically a certain approach/method for an EFL teaching/learning for improvement purposes. The topics to be covered include: the developments of language teaching in the pre-method and method eras and their implications for competencies required of language teachers, materials developments, and assessment; crucial concepts in language teaching (English varieties, fluency-accuracy, error-mistakes, learner language,  skills-getting and skills-using, ELF or EIL); language teaching in the postmethod era (dimensions, macro strategies, principles); developments of EFL teaching in Indonesia; learner characteristics (intelligence, learning styles and strategies, affective matters); innovations in EFL teaching; intercultural language learning; integrating the 21st century skills into EFL teaching and learning, and character building through language teaching and learning. The teaching and learning activities include: lecturing followed by QAs and discussion and completing assignments (making and presenting a paper of a specified topic, reviewing relevant books, and summarizing journal articles of EFL teaching and learning). Components of assessment include class participation, completion of assignments, and sitting the semester exam.

C. Progression of the Course
This course is worth 3 credits, dealing with both theories and their application. The course progression can be seen in the table below.

	
	Learning Outcomes

	Materials

	I
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to (a) the content of the SBCO, and (b) their own EFL learning experiences from which they can infer what is required of effective EFL teaching; (c) the development of EFL teaching in Indonesia; and the importance of accepting differences among learners as God’s Blessings.
Knowledge: Students’ understanding of what to learn and to do in the LT Methodology course, and awareness and understanding of the .development of EFL teaching in Indonesia
Skills: Students’ skills in identifying positive and negative points of their English learning experiences. 

	Introduction to the course; the context of EFL teaching in Indonesia

	II
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to the development of early language teaching methods resulting from LT experts’ intellectuality as God’s blessing.
Knowledge: Students’ understanding of concepts and principles in different language teaching methods from the 19th Century to the present.
Skills: Students’ skills to assess their strengths and weaknesses of the language teaching methods/approaches, both conceptual and practical, and identify any possible contribution of each to method/approach to the present language teaching theories.

	The development of language teaching from the early stage to the present stage

	III
150 minutes
	Attitudes:  Students’ appreciation for and positive attitudes to the development of communicative competence model/framework and its implications to language teaching resulting from LT experts’ intellectuality as God’s blessing.
Knowledge: Students’ understanding of how the notion of communicative competence has developed, resulting in the latest framework and the implications for language teaching and learning (teacher competencies, learning materials, learning activities, and learning assessment)
Skills: Students’ skills to identify the differences of teacher competencies, learning materials, learning activities, and learning assessment for each notion/framework.
 
	The development of the communicative competence model/framework and its implications to language teaching

	IV
150 minutes
	Attitudes:  Students’ appreciation for and positive attitudes to communicative language teaching which is student-centred as a significant change leading the development of students’ autonomy
Knowledge: Students’ understanding of the basic assumptions of CLT, differences between CLT and ALM, communicative methodology framework, CLT and principles.
Skills: Students’ skills to assess their strengths and weaknesses of CLT, both conceptual and practical, and identify supporting and hindering factors in CLT.

	CLT: basic assumptions, methodology frameworks, and principles

	V
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and attitudes to (a) models of CLT, (b) texts as means of conveying functional meaning in different situations for different purposes, and (c) gratitude to God for opportunities to be critical and creative through learning to produce texts.
Knowledge: Students’ understanding of (a) models of CLT in general and text-based instruction in particular, including strengths and weaknesses, both conceptually and practically; (b) necessary teacher competencies, learning materials, and learning activities required of effective text-based instruction; and (c) how text-based learning and teaching is to be assessed. 
Skills: Students’ skills to assess the strengths and weaknesses, both conceptual and practical, of CLT, especially the text-based instruction.

	The models of communicative language teaching (emphasis on GBA)

	VI
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and attitudes to (a) post method pedagogy as an alternative pedagogy resulting from experts’ intellectuality and reflectivity as God’s blessing; and (b) the ample opportunity to be creative and innovative in developing their future profession.
Knowledge: Students’ understanding of (a) the three parameters of the postmethod pedagogy; and (b) responsible freedom teachers enjoy in developing their EFL teaching. 
Skills: Students’ skills to (a) identify learning needs, (b) assess their own knowledge and skills necessary for implementing the postmethod pedagogy; and (c) analyse the institutional context and environment.

	The post method pedagogy and its implications 

	VII
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive  to the concept of language learning as intercultural learning, giving them a chance to deepen their understanding of their own culture as God’s blessing. 
Knowledge: Students’ understanding of language learning as intercultural learning, with ample opportunity for students to strengthen their own identity while understanding and respecting others’ cultures.
Skills: Students’ skills to (a) identify strengths and weaknesses of their own culture in comparison with the target culture and (b) design an intercultural language learning and teaching.

	Intercultural language learning

	VIII
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and attitudes to the advancement of ICT and its usefulness for language teaching improvement, and gratitude to God for permitting such advancement to take place.
Knowledge: Students’ good understanding of (a) the characteristics of this information technology era and its demand for thinking skills (4Cs) and life skills (the 21st century skills) through ELT; and (b) how the desired character values necessary in the 21st Century are integrated into ELT.
Skills: Students’ skills in creating an innovative procedure for integrating the development of the 21st century skills into ELT for purposes of building the appropriate character.
 
	Language teaching and character education for the 21st Century

	IX
150 minutes

	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to the opportunity to deepen their understanding of language learning innovations by writing a paper about (a)  principles of communicative methodology; (b) communicative methodology framework and its application; (c) ICT-based teaching resources.
Knowledge: Students’ understanding of (a) principles of communicative methodology and their applications in teaching the four English skills; (b) communicative methodology framework and its applications in teaching English skills; and (c) ICT-based teaching resources for creative innovations of English language teaching. 
Skills: Students’ skills to propose a solution to an EFL instruction problem through (a)  principles of communicative methodology; (b) communicative methodology framework and its application; (c) ICT-based teaching resources.

	Implementing communicative approach to language teaching: principles of communicative methodology; communicative methodology framework and its application; ICT-based teaching resources

	X
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to to the opportunity to deepen their understanding of language learning innovations by writing a paper about (a) Project-Based Learning in EFL teaching, (b) Cooperative EFL Learning, and (c) blended EFL learning.
Knowledge: Students’ understanding of innovations in EFL teaching learning especially through about (a) Project-Based Learning in EFL teaching, (b) Cooperative EFL Learning, and (c) blended EFL learning.
Skills: Students’ skills to propose a solution to an EFL instruction problem through (a) Project-Based Learning in EFL teaching, (b) Cooperative EFL Learning, and (c) blended EFL learning, all for purposes of improving EFL instruction.

	Language teaching innovations: PBL in EFL teaching, CELL, blended EFL learning

	XI
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to the opportunity to deepen their understanding of language learning innovations by writing a paper about (a) gamification in EFL teaching and learning, (b) mobile EFL learning, and (c) online EFL learning
Knowledge: Students’ understanding of innovations in EFL teaching learning especially through about (a) gamification in EFL teaching and learning, (b) mobile EFL learning, and (c) online EFL learning
Skills: Students’ skills to propose a solution to an  EFL instruction problem through (a) gamification in EFL teaching and learning, (b) mobile EFL learning, and (c) online EFL learning

	Language teaching innovations: EFL learning gamification, mobile EFL learning, online EFL 

	XII
150 minutes
	Attitudes:  Students’ appreciation for and positive attitudes to the opportunity to deepen their understanding of language learning innovations by writing a paper about (a) strategies-based EFL instruction, (b) social media-based EFL learning, and (c) self-access learning centre and learning autonomy.
Knowledge: Students’ understanding of (a) strategies-based EFL instruction, (b) social media-based EFL learning, and (c) self-access learning centre and learning autonomy.
Skills: Students’ skills to propose a solution to an EFL instruction problem through (a) strategies-based EFL instruction, (b) social media-based EFL learning, and (c) self-access learning centre and learning autonomy.

	Language teaching innovations: strategies-based EFL instruction, social media-based EFL learning, self-access learning centred for EFL learners and learning autonomy

	XIII
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to the opportunity to deepen their understanding of language learning innovations by writing a paper about (a) listening and speaking integration; (b) reading and writing integration; and (c) teaching grammar and vocabulary in context
Knowledge: Students’ understanding of how to integrated the teaching of the four language skills in EFL situations with high-stake testing: (a) listening and speaking integration; (b) reading and writing integration; (c) teaching grammar and vocabulary in context
Skills: Students’ skills to propose a solution to an EFL instruction problem through (a) listening and speaking integration; (b) reading and writing integration; and (c) teaching grammar and vocabulary in context.

	Integrating the teaching of language skills: listening and speaking integration; reading and writing integration; Teaching grammar and vocabulary in context

	XIV
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to the opportunity to deepen their understanding of language learning innovations by writing a paper about (a) models of ESP teaching; (b) ESP learning material development; and (c) ESP learning assessment
Knowledge: Students’ understanding of (a) models of ESP teaching; (b) ESP learning material development; and (c) ESP learning assessment
Skills: Students’ skills to propose a solution to an ESP instruction problem through (a) models of ESP teaching; (b) ESP learning material development; and (c) ESP learning assessment

	English for Specific purposes: models of ESP teaching; ESP learning material development; ESP learning assessment

	XV
150
minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and positive attitudes to (a) EFL learner differences in terms learning styles, learning strategies, and personality, (b) their own unique characteristics as language teachers/learners in terms learning styles, learning strategies, and personality; and (c) differences among learners’ learning styles, learning strategies, and personality as God’s Blessings.
Knowledge: Students’ understanding of EFL learner differences in terms learning styles, learning strategies, and personality and their implications for EFL teacher competencies and EFL teaching and learning design.
Skills: Students’ skills to propose a solution to a problem related to learning styles, learning strategies, and personality through writing a paper about (a) EFL learning styles, (b) EFL learning strategies, and (c) EFL personality personality factors (all with the implications).

	Understanding second/foreign language learners: learning styles; learning strategies; personality factors

	XVI
150 minutes
	Attitudes: Students’ appreciation for and attitudes to (a) the concepts of motivation and role of motivation in EFL language teaching and learning; and (b) ways of arousing, strengthening and maintaining motivation resulting from experts’ intellectual efforts as God’s blessing
Knowledge: Students’ deeper understanding of  (a) the concepts of motivation and role of motivation in EFL language teaching and learning; and (b) ways of arousing, strengthening and maintaining motivation of EFL learners.
Skills: Students’ skills to propose a solution to a problem of EFL students’ motivation through writing a paper on (a) the nature of motivation (the development of concepts based on research findings); (b) motivational strategies in ELT; and (c) arousing, maintaining and strengthening EFL learners’ motivation
	Motivation and language learning: the nature of motivation; motivational strategies in ELT; arousing and strengthening learners’ motivation


Note: 
1. Weeks 1-8 are focused on providing conceptual inputs necessary for deeper understanding of EFL teaching and learning through lecturing followed by QAs and discussion.
2. Weeks 9-16 are focused on the presentation for students’ papers. Three papers of three different topics are to be written and presented for each meeting. The topics are already written in the last column of the table above. Students can arrange the distribution of topics. (Each paper is 7,000 – 10,000 words long.)
3. Each student is to present his/her paper in 25 minutes followed by Q-A for 15 minutes and the lecturer’s feedback for ten minutes. 
4. Every student is strongly advised to develop the paper by following the guideline outlined below.

A. INTRODUCTION: 
Containing (1) some introductory sentences related to the important issues in the field, (2) a sharp description of the theoretical/practical/contextual gap between the desired condition and the real condition (supported by necessary data if available) and its strong argument for closing the gap, (3) a statement of the paper aim, and (4) the points to be covered.

B. LITERATURE REVIEW: 
Critically reviewing relevant theories and empirical evidence (journals) related to the points as mentioned in the paper title.

C. DISCUSSION: 
Using the concepts, theories, and empirical evidence to solve the problem raised in the INTRODUCTION. This should end in a proposal of a new framework/procedure.

D. CONCLUSION: 
Covering conclusions which are derived from the discussion and suggestions following the conclusions.   

E. REFERENCES: 
References are to be presented in the APA system (look at the buku Panduan Tesis), including 10 accredited national journal articles and 10 reputable international journal articles, and relevant chapters from a handbook of research in language teaching.
 
D. Assessment
Assessment will be conducted to ensure validity, fairness and objectivity. The final score will be obtained from the assessment of the following components: 
(1) students’ book review and article summary: 20%
(2) Students’ paper writing and presentation    : 30%
(3) Students’ involvement of class activities    : 20%
(4) Students’ achievement in the semester test : 30%
 
The table below presents the details of the assessment components.

	No.
	Component to be assessed
	Weight (%)
	Weight details
	
Final score


	
	
	
	Available/ present
	Mastery/involvement
	

	
	
	
	
	Concept/theory/
context/details/
active participation
	Own experience/ research findings
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Participation in attending the class and responding to a class presentation with references in various forms (questions, comments, suggestions)
	20
	10
	3-7
	1-3
	(4+5+6)

	2.
	The paper (content, language, and mechanics)
	25
	15
	3-7
	1-3
	S.d.a

	3.
	Paper presentation (+ communication strategy and language)
	    5
	2
	1-2
	1
	S.d.a

	4.
	(a) Review of 4 latest relevant books, and
(b) Summaries of 5 (five) inter-national journal articles on ELT
	20
	20
	-
	-
	S.d.a

	6.
	Semester exam 
	30
	30
	-
	-
	S.d.a

	
	Total
	100
	
	
	
	



Note:
1. Colum 3 indicates the weight of each component mentioned in Column 2.
2. Column 4 indicates the weight of the availability of the assignment mentioned in Column 2.
3. Column 5 indicates the details of the weight for: (a) the mastery of concepts and theories, including research findings, for the components no. 1-3, (b) the ability to cope with situation and audience for the component no. 4, and (c) the assessed aspects for summarizing the materials for the component no. 5.
4. Column 6 indicates students’ personal experience, which involves the doer, location, situation, time, and quantity.
5. For the component no. 5, students are expected to summarize different materials. 
6. The weight for the component 1 is quite high. A student will be given the point of 5 if s/he is present. Some more points ranging from 5 to 15 will be added if the student actively contributes to the teaching and learning process (the quality of contribution is also counted). In giving contribution, students are required to critically respond to peers’ presentation by basing their conceptual perspectives from diverse theoretical and empirical sources. The latter source may derive from students’ own professional experience as well as from other colleagues’ experience, and research findings. Thus, students’ contribution must be grounded on strong conceptual basis instead of merely their common sense. Failing to do so, the point for their contribution will be very insignificant.
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